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PENDAHULUAN 

Pulau Enggano merupakan salah satu pulau 

terluar di Indonesia yang termasuk ke dalam  

wilayah Provinsi Bengkulu. Pulau ini memiliki 

sejarah yang unik karena diyakini daratannya tidak 

pernah bersatu dengan Pulau Sumatra dan memiliki 

struktur geologi yang berbeda dari pulau di  

se-kitarnya. Karakteristik tersebut berpengaruh 

terhadap endemisitas dan kekayaan  

biodiversitasnya. Eksplorasi sumber daya hayati di 

Pulau Enggano telah dilakukan pada tahun 2015 

dalam rangka mengungkap potensi flora dan fauna 

di sana (BKSDA Bengkulu, 2011). 

Tumbuhan disamping memiliki kandungan  

berbagai senyawa kimia, juga merupakan inang 

bagi berbagai jenis jamur endofit. Jamur endofit 

telah diketahui dapat memproduksi berbagai 

macam metabolit sekunder dengan beragam  

aktivitas biologi termasuk antimikroba, antikanker, 

antioksidan, antiviral, antituberkulosa, antiparasit,  

immunomodulator, juga sebagai insektisida (Kaul 

et al., 2012). Jamur endofit juga diketahui dapat 

memproduksi senyawa yang selama ini diketahui 

hanya banyak terdistribusi di suku tumbuhan  

tertentu seperti halnya jamur X ylaria yang diisolasi 

dari Ginkgo biloba yang dapat menghasilkan  

senyawa kumarin yang umumnya lebih banyak 

ditemukan di tumbuhan Rutaceae (Liu et al., 2008). 

SKRINING BEBERAPA JAMUR ENDOFIT TUMBUHAN  
DARI PULAU ENGGANO, BENGKULU SEBAGAI  

ANTIBAKTERI DAN ANTIOKSIDAN 
[Screening of Plant Endophytic Fungi from Enggano Island, Bengkulu 

for Antibacterial and Antioxidant Activites] 

Dewi Wulansari, Aldho Pramana Putra, Muhammad Ilyas, Praptiwi, 

Ahmad Fathoni, Kartika Dyah Palupi dan Andria Agusta 

Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI. Jl. Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911 
email: andria.agusta@lipi.go.id 

 
 

ABSTRACT 
Fungal endophytes have been known as sources for bioactives with high chemical structure variability. This study aimed to screen extracts 
of some endophytic fungi associated with plants from Enggano Island as antioxidant and antibacterial using thin layer chromatography 
(TLC) bioautography method. Antibacterial ativity was performed against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Seventeen out of 
22 extracts showed growth inhibition activity against both bacteria, while 16 extracts were active as DPPH free radical scavenging agents. 
Further determination on IC50 value of four prominent extracts revealed that fungal endophytes AK3018-1, FC-1, KC-4, and SO-3 have 
IC50 value of 85, 84, 704, and 347 μg/ml, respectively in DPPH radical scavenging method. Extracts of fungal endophytes CR-3, CS-2, and 
SM-2 showed prominent antibacterial activity among other extracts, indicated by wide clear white zone around the spot. Further evaluation 
on minimum inhibitory concentration (MIC) of those three extracts by microdilution method showed that CR-3, CS-2, and SM-2 have 
MICs value of 512, >512, and 64µg/ml, respectively against S. aureus.Fungal endophytes AK3018-1, FC-1, KC-4, SO-3, CR-3, CS-2, and 
SM-2 were respectively isolated from Dioscorea bulbifera tuber, Fibraurea chloroleuca twig, Knema cinerea twig, Smilax odoratissima 
stem, Cryptocarya sp. twig, Calophyllum soulattri twig, and Smilaxmacrophylla stem. 
 
Key words: Endophytic fungi, Enggano, antibacter ial, antioxidant. 
 

ABSTRAK 
Jamur endofit telah diketahui menjadi sumber baru senyawa bioaktif dengan keragaman struktur kimia yang tinggi. Studi ini bertujuan 
untuk menguji ekstrak beberapa jamur endofit dari tumbuhan di Pulau Enggano sebagai antioksidan dan antibakteri dengan metode 
 kromatografi lapis tipis(KLT) bioautografi. Aktivitas antibakteri diuji terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 
Sebanyak tujuh belas dari total 22 ekstrak jamur endofit memperlihatkan aktivitas menghambat pertumbuhan kedua jenis bakteri  
tersebut,sementara 16 ekstrak aktif dalam meredam radikal bebas DPPH pada uji antioksidan. Penentuan lebih lanjut terhadap nilai IC50 
dari empat ekstrak yang paling unggul menunjukkan bahwa jamur endofit AK3018-1, FC-1, KC-4, dan SO-3 memiliki nilai IC50masing-
masing sebesar 85, 84, 704, dan 347 μg/ml pada metode peredaman radikal DPPH. Ekstrak jamur endofit CR-3, CS-2, dan SM-2  
menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih kuat dibanding yang lain, ditunjukkan dengan diameter zona putih yang cukup luas di sekitar 
spot. Pengujian lebih lanjut terhadap kosentrasi hambat minimum (KHM) dari ketiga ekstrak tersebut dengan metode mikrodilusi  
memperlihatkan bahwa CR-3, CS-2, dan SM-2, masing-masing memiliki nilai KHM sebesar 512, >512, dan 64 μg/ml terhadap S. aureus. 
Jamur endofit AK3018-1, FC-1, KC-4, SO-3, CR-3, CS-2, and SM-2 masing-masing diisolasi dari umbi Dioscorea bulbifera,  
ranting Fibraurea chloroleuca, ranting Knema cinerea, batang Smilax odoratissima, ranting Cryptocarya sp., rantingCalophyllum soulattri, 
dan batang Smilaxmacrophylla.  
 
Kata kunci: Jamur  endofit, Enggano, antibakter i, antioksidan. 
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Banyak senyawa antibakteri potensial dilaporkan 

dihasilkan oleh jamur endofit seperti senyawa  

javanisin, feosfenondan pleosporon yang dihasilkan 

jamur dari Anthyllis vulneraria (Saleem et al., 

2010). Pleosporon diketahui aktif terhadap  

Streptococcus pneumoniae dengan kosentrasi  

hambat minimum (KHM) sebesar 4,0 µg/mL dan 

Haemophilus influenzae dengan KHM 1,0 µg/mL. 

Penelitian mengenai endofit umumnya  

ditujukan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi 

bahan bioaktif yang dihasilkan oleh jamur endofit 

(Strobel, 2003; Strobel dan Daisy, 2003). Lebih 

lanjut penelitian tersebut dilakukan untuk penapisan 

isolat potensial yang mampu menghasilkan  

senyawa antibiotik, antivirus, antikanker,  

immunomodulator, dan antioksidan (Tan dan Zou, 

2001). Isolasi dan identifikasi jamur endofit  

dilakukan sebagai langkah awal untuk menyeleksi 

isolat endofit unggulan yang mampu menghasilkan 

senyawa metabolit dan bahan bioaktif. 

Pada studi ini telah dilakukan skrining awal 

potensi dari jamur endofit yang diisolasi dari  

tumbuhan-tumbuhan di Pulau Enggano, Bengkulu 

sebagai antibakteri dan antioksidan. Informasi  

tentang aktivitas sebagai antibakteri berpotensi  

untuk menjadi informasi awal untuk   

pengembangan antibiotik baru. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Tumbuhan 

Tumbuhan yang digunakan dalam studi ini 

dikoleksi dari Pulau Enggano pada bulan April 

2015. Sampel tumbuhan tersebut terdiri dari  

sembilan jenis yaitu Dioscorea bulbifera,  

Cryptocarya sp., Calophyllum soulattri, Fibraurea 

chloroleuca, Knema cinerea, Piper sp., Smilax  

macrophylla, Smilax odoratissima, dan Smilax 

zeylanica. Identifikasi tumbuhan dilakukan di  

Herbarium Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi, 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Cibinong, 

Bogor. 

 

Isolasi jamur endofit 

Isolasi jamur endofit dilakukan berdasarkan 

metode yang dijelaskan Praptiwi et al. (2015).  

Sampel tumbuhan (umbi, batang atau ranting)  

dibilas dengan air kran, kemudian disterilisasi  

permukaan dengan cara perendaman berturut-turut 

dalam etanol 70% selama 2 menit, larutan natrium 

hipoklorit 5,3% selama 5 menit, dan etanol 70% 

selama 0,5 menit. Sampel kemudian  

dikeringanginkan pada kondisi aseptis, dipotong 

kecil (1 x 1 cm2), dan dibelah menggunakan pisau 

steril sehingga tampak jaringan dalamnya. Sampel 

kemudian disimpan di atas media Corn Meal agar 

yang telah ditambahkan kloramfenikol 0,05 mg/ml 

dengan posisi jaringan bagian dalam diekspos pada 

permukaan media. Selanjutnya sampel  

diinkubasi pada suhu ruang selama 1 minggu.  

Koloni jamur endofit yang tumbuh kemudian  

disubkultur beberapa kali ke Potato Dextrose Agar 

(PDA) untuk mendapatkan koloni tunggal. 

 

Identifikasi isolat jamur endofit 

Identifikasi jamur endofit juga mengacu pada 

Praptiwi et al. (2015). Secara singkat, identifikasi 

dilakukan dengan mengamati morfologi dan  

karakteristik koloni jamur endofit yang tumbuh 

pada media PDA baik secara makroskopis maupun 

mikroskopis.  

 

Kultivasi kultur jamur endofit dan ekstraksi 

Koloni tunggal jamur endofit dikultivasi 

 dalam 200 mL media Potato Dextrose Broth 

(PDB) pada suhu ruang. Setelah 3-4 minggu, kultur 

termasuk biomasanya diekstraksi tiga kali secara  

maserasi dengan sejumlah volume yang sama etil 

asetat. Ekstrak disatukan dan pelarutnya  

dihilangkan menggunakan rotary evaporator  

sehingga didapat ekstrak pekat. 

 

Uji aktivitas antibakteri 

Dua puluh dua ekstrak jamur endofit  

diskrining aktivitas antibakterinya menggunakan 

metode KLT bioautografi (Dewanjee et al., 2015) 

terhadap bakteri E. coli InaCC B-5 dan S. aureus 

InaCC B-4. Isolat bakteri yang digunakan berasal 

dari koleksi Indonesian Culture Collection 

(InaCC), Bidang Mikrobiologi, Pusat Penelitian 

Biologi-LIPI, Cibinong, Bogor. Ekstrak kemudian 

disiapkan sebagai larutan dalam aseton dengan 

konsentrasi 10 mg/mL. Sejumlah 10 µL ekstrak 

tersebut (mengandung 100 µg ekstrak) ditotolkan 

pada plat kromatografi lapis tipis (KLT) (Silica gel 
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GF254, Merck) tanpa proses elusi. Plat KLT  

dikeringanginkan untuk menghilangkan pelarut 

aseton, kemudian dicelupkan ke dalam suspensi 

bakteri dalam Mueller Hinton Broth (MHB), dan 

diinkubasi semalam pada 37 oC. Pada keesokan 

harinya, plat tersebut disemprot dengan larutan 

iodonitrotetrazolium chloride (INT, Sigma).  

Adanya aktivitas antibakteri ditandai dengan  

pembentukan zona putih dengan latar belakang 

ungu pada plat. Kloramfenikol digunakan sebagai 

kontrol positif pada uji ini. 

Untuk menentukan senyawa yang berperan 

pada aktivitas antibakteri di tiap ekstrak, uji yang 

serupa dilakukan terhadap hasil elusi KLT ekstrak. 

 

Uji aktivitas antioksidan 

Aktivitas antioksidan dari ekstrak jamur 

endofit dinyatakan sebagai aktivitas peredaman 

radikal DPPH menggunakan metode KLT  

bio-autografi (Wang et al., 2012). Larutan ekstrak 

dalam aseton (10 mg/mL) ditotolkan pada plat 

KLT (100 µg) tanpa dielusi. Plat KLT kemudian  

disemprot dengan larutan DPPH (Sigma) 2 mg/mL. 

Ekstrak dengan aktivitas peredaman radikal DPPH 

akan mengubah warna ungu dari DPPH menjadi 

jingga. Untuk mengetahui komponen senyawa pada 

ekstrak yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 

anti oksidan, uji serupa dilakukan terhadap hasil 

elusi KLT ekstrak. 

 

Kromatografi lapis tipis 

Masing-masing eksrak dilakukan pemisahan 

menggunakan KLT. Sejumlah 10 μl ekstrak 10 mg/

mL ditotolkan pada plat KLT (Silica gel GF254, 

Merck), kemudian plat dielusi dengan fase gerak 

diklormetan:methanol (10:1). Hasil KLT diamati 

dibawah sinar UV 254 dan 366 nm, kemudian  

disemprot dengan penampak bercak 1% Ce(SO4)

2/10% H2SO4 dan 1% vanillin/H2SO4. 

 

Penentuan nilai konsentrasi hambat minimum 

Ekstrak yang menunjukkan hasil paling baik 

dari uji KLT bioautografi antibakteri, yaitu CR-3, 

CS-2, dan SM-2, kemudian ditentukan nilai KHM 

nya dengan metode mikrodilusi menggunakan 96-

microwell plate.  

Tabel 1. Jamur endofit yang berasosiasi dengan sembilan spesies tumbuhan yang dikoleksi dari Pulau 
Enggano (Endophytic fungi associated with nine plant species collected from Enggano Island). 

No 
Isolat jamur endofit 

(endophytic fungi isolate) 

Taksa jamur endofit 
(endophytic fungi 

taxa) 

Tumbuhan inang 
(host plant) 

Bagian 
(part) 

1 AK3018-1 Pestalotiopsis 
Dioscorea bulbifera 

Umbi 
(tuber) 

2 AK3018-3 Miselia sterilia 
3 AK3018-4 Phomopsis 
4 CR-1 Miselia sterilia 

Cryptocarya sp. 
Ranting 
(twig) 

5 CR-2 Miselia sterilia 
6 CR-3 Coelomycetes 
7 CS-2 Sordariomycetes 

Calophyllum soulattri 
Ranting 
(twig) 

8 CS-3 Dematiaceae 
9 CS-4 Phomopsis 
10 FC-1 Miselia sterilia 

Fibraurea chloroleuca 
Ranting 
(twig) 11 FC-2 Miselia sterilia 

12 KC-3 Phomopsis 
Knema cinerea 

Ranting 
(twig) 13 KC-4 Phomopsis 

14 P-1 Phomopsis 
Piper sp. 

Ranting 
(twig) 

15 P-2 Phomopsis 
16 P-3 Xylariaceae 
17 SM-2 Miselia sterilia 

Smilax macrophylla 
Batang 
(stem) 18 SM-3 Fusarium 

19 SO-1 Phomopsis 
Smilax odoratissima 

Batang 
(stem) 20 SO-3 Miselia sterilia 

21 SZ-1 Phomopsis 
Smilax zeylanica 

Batang 
(stem) 22 SZ-2 Phomopsis 
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Gambar 1. Penampakan makroskopis beberapa jamur endofit yang berhasil diisolasi dari tumbuhan di Pulau 
Enggano. Pestalotiopsis,AK3018-1,(A) dari tumbuhan Dioscorea bulbifera, Coelomycetes, CR3, 
(B) dari Cryptocarya sp., Dematiaceae, CS-3, (C) dari Calophyllum soulattri, Phomopsis, KC-3, 
(D) dari Knema cinerea, Xylariaceae, P-3, (E) dari Piper sp., dan Fusarium, SM-3, (F) dari Smilax 
macrophylla. Jamur endofit tersebut ditumbuhkan pada media PDA selama 2 minggu pada suhu 
ruang 25oC.[Macroscopic view of several fungal endophytes isolated from plant grow in Enggano 
Island. Pestalotiopsis, AK3018-1, (A) associated with plantDioscorea bulbifera, Coelomycetes, 
CR3, (B) associated with Cryptocarya sp., Dematiaceae, CS-3, (C) associated with Calophyllum-
soulattri, Phomopsis, KC-3, (D) associated with Knema cinerea, Xylariaceae, P-3, (E) associated 
with Piper sp., and Fusarium, SM-3, (F) associated with Smilax macrophylla. The fungal endo-
phytes were grown on PDA for 2 weeks in room temperature, 25 oC].  

Gambar 2. Penampakan mikroskopis jamur endofit (Microscopic view of fungal endophytes)  
Pestalotiopsis, AK3018-1(A) danFusarium, SM-3 (B). 
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Masing-masing ekstrak dibuat larutan dengan  

konsentrasi 2.048 μg/ml dalam akuades steril. 

Sebanyak 100 μl larutan sampel dimasukkan 

kedalam microwell plate yang telah berisi 100 μl 

media Mueller Hinton Broth (MHB). Pada arah  

kolom microwell plate kemudian dilakukan  

pengenceran berseri hingga diperoleh seri  

pengenceran sampel dengan 8 nilai konsentrasi  

berbeda di tiap barisnya. Kedalam masing-masing 

sumur kemudian diambahkan 100 μl suspensi  

bakteri S. aureus 105cfu. Rentang konsentrasi akhir 

sampel pada tiap sumur adalah 4 – 512 μg/ml.  

Pengujian dilakukan triplo untuk tiap sampel.  

Antibiotik kloramfenikol digunakan sebagai kontrol 

poositif. Sampel uji dalam microwell plate  

kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama satu 

malam. Keesokan harinya, kedalam tiap sumur  

diteteskan 10 μl larutan INT untuk membantu 

pengamatan secara visual. Adanya pertumbuhana 

bakteri akan ditunjukkan oleh perubahan warna 

menjadi merah setelah penambahan INT.  

 

Gambar 3.  Bioautogram antibakteri dari ekstrak jamur endofit tumbuhan dari Enggano.No 1-22 adalah 
ekstrak yang bersesuaian dengan Tabel 1, C+: kloramfenikol, C-: aseton. Tujuh belas ekstrak 
menunjukkan penghambatan pertumbuhan terhadap bakteri uji yaitu ekstrak no. 1, 2, 4, 5, 6, 7, 
10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, dan 22. (Bioautogram of antibacterial activity of endophytic 
fungal extracts from Enggano.No. 1-22 are the extracts correspond to Table 1, C+ : chloram-
phenicol, C- : acetone. Seventeen extracts showed growth inhibition against tested bacteria i.e. 
extract no. 1, 2, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, and 22). 

Gambar 4. Profil KLT ekstrak jamur endofit tumbuhan dari Enggano yang dielusi dengan diklor-
metan:metanol 10:1. No 1-22 adalah ekstrak yang bersesuaian dengan Tabel 1. Kromatogram dia-
mati dengan empat cara deteksi spot yang berbeda yaitu dibawah sinar UV 254, UV 366, 
penyemprotan dengan serium sulfat, dan penyemprotan dengan vanillin sulfat. (TLC profile of 
plant endophytic fungal extracts from Enggano eluted with dichlormethane:methanol 10:1.No. 1-
22 are the extracts correspond to Table 1. Chromatogram is observed in four different ways of spot 
detection i.e. UV light 254 nm, UV light 366 nm, cerium sulphate spray, and vanillin sulphate 
spray).  
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Gambar 5. Bioautogram antibakteri hasil elusi dari ekstrak jamur endofit tumbuhan dari Enggano. Nomor 
yang tercantum adalah nomor ekstrak yang bersesuaian dengan Tabel 1. (Bioautogram of anti-
bacterial activity of eluted endophytic fungal extracts from Enggano. The number represent the 
extracts number correspond to Table 1). 

Penentuan nilai IC50  untuk peredaman radikal 

DPPH 

Ekstrak yang menunjukkan hasil paling baik 

dari uji KLT bioautografi antioksidan, yaitu 

AK3018-1, FC-1, KC-4, dan SO-3, kemudian 

ditentukan nilai konsentrasi hambat 50% nya (IC50) 

yaitu konsentrasi yang dapat meredam 50% radikal 

DPPH dengan metode mikrodilusi menggunakan 

96-microwell plate. Tiap ekstrak dibuat konsentrasi 

1000 μg/ml dalam metanol. Sebagai kontrol positif 

dibuat larutan katekin 200 μg/ml dalam metanol. 

Tiap sumur berisi 150 μl larutan uji dengan delapan 

 

serial pengenceran dan 50 μl DPPH (400 μg/ml). 

Absorbansi diukur menggunakan alat microplate 

reader Varioskan Flash (Thermo Scientific) pada 

panjang gelombang 520 nm setelah inkubasi selama 

30 menit pada suhu ruang di tempat gelap.  

 

HASIL 

Isolasi jamur endofit dari sembilan spesies 

tumbuhan di Pulau Enggano menghasilkan dua 

puluh dua isolat (Tabel 1). Isolat jamur tersebut 

disimpan di laboratorium mikologi InaCC, Bidang 

Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI,  

Gambar 6. Bioautogram antioksidan ekstrak jamur endofit tumbuhan dari Enggano. Nomor yang tercantum 
adalah nomor ekstrak yang bersesuaian dengan Tabel 1, C+ : Katekin (Bioautogram of antioxi-
dant activityof endophytic fungal extracts from Enggano. The number represent the extracts 
number correspond to Table 1, C+ : Catechin). 
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Gambar 7. Bioautogram antioksidan hasil elusi ekstrak jamur endofit tumbuhan dari Enggano.  
 Nomor yang tercantum adalah nomor ekstrak yang bersesuaian dengan Tabel 1 (Bioautogram   
of antioxidant activityof eluted endophytic fungal extracts from Enggano.The number represent 
the extracts number correspond to Table 1). 

Cibinong, Bogor. Penampakan makroskopis dan 

mikroskopis dari beberapa jamur endofit tersebut 

seperti pada Gambar 1 dan 2.  

Dari dua puluh dua ekstrak yang diuji, tujuh 

belas menunjukkan aktivitas baik terhadap S. aureus 

maupun E. coli pada uji KLT bioautografi dengan 

diameter zona hambat yang berbeda (Gambar 3).  

Ketujuh belas ekstrak tersebut kemudian diuji lebih 

lanjut dengan bioautografi pada KLT yang telah 

dielusi. Profil KLT ekstrak yang dielusi dengan 

diklormetan:metanol (10:1) dapat dilihat pada  

gambar 4. Tiga ekstrak yaitu CR-3, CS-2, dan SM-2 

memperlihatkan aktivitas antibakteri yang menonjol 

diantara ekstrak lainnya (Gambar 5). Nilai  

konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ketiga 

ekstrak tersebut kemudian ditentukan menggunakan 

metode mikrodilusi terhadap bakteri S. aureus. 

Hasilnya memperlihatkan bahwa CR-3 memiliki 

nilai KHM sebesar 512 µg/ml, CS-2 sebesar > 512 

µg/ml, sementara SM-2 sebesar 64 µg/ml. 

Pengujian aktivitas antioksidan terhadap 22 

ekstrak jamur endofit memperlihatkan 16 ekstrak 

memiliki kemampuan meredam radikal DPPH pada 

uji KLT bioautografi (Gambar 6). Hasil pengujian 

pada plat KLT yang telah dielusi menunjukkan  

beberapa spot senyawa yang bertanggung jawab 

pada aktivitas antioksidan tersebut (Gambar 7).  

Beberapa ekstrak dari hasil KLT bioautografi diuji 

lebih lanjut kemampuannya dalam meredam radikal 

DPPH melalui penentuan nilai IC50. Ekstrak 

AK3018-1, FC-1, KC-4, dan SO-3 dipilih untuk 

pengujian lebih lanjut karena memperlihatkan pola 

KLT bioautografi dengan senyawa yang memiliki 

aktivitas cukup kuat yang ditandai dengan spot 

warna kekuningan yang terang dengan latar 

belakang plat berwarna ungu (Gambar 7). Hasilnya 

menunjukkan bahwa ekstrak AK3018-1, FC-1, KC

-4, dan SO-3 masing-masing memiliki nilai IC50 

sebesar 85, 84, 704, dan 347 μg/ml. 

 

PEMBAHASAN 

Sebagian besar jamur endofit yang terisolasi 

tidak dapat membentuk struktur reproduksi selama 

inkubasi dalam media PDA. Tidak terbentuknya 

struktur reproduksi pada media tumbuh  

me-nyebabkan minimnya ciri dan karakter  

morfologi yang dapat diamati untuk identifikasi 

jamur endofit pada tingkatan takson yang lebih 

rendah. Hasil identifikasi berdasarkan morfologi 

dan karakteristik kultur menunjukkan jamur endofit 

pada sembilan spesies tumbuhan asal Pulau  

Enggano terdiri dari kelompok taksa Coelomycetes 

(Pestalotiopsis, Phomopsis), Hypomycetes 

(Fusarium, Dematiaceae), Sordariomycetes,  

Xylariaceae, dan beberapa isolat steril (mycelia 

sterilia).  

Seluruh taksa jamur endofit yang  

ter-identifikasi tersebut di atas tergolong ke dalam 

kelompok Ascomycetes dan jamur imperfekti  

Deuteromycetes.Dalam banyak kasus, jamur 

endofit Ascomycetes, Deuteromycetes, dan  

Basidiomycetes banyak ditemukan dan mampu 
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tumbuh dengan baik sebagai endofit dalam jaringan 

tumbuhan (Petrini, 1986; Dayle et al., 2001).  

Beberapa taksa jamur endofit yang terisolasi di atas 

seperti genus Fusarium, Pestalotiopsis dan  

Phomopsis (Diaphorthe) secara umum dinyatakan 

sebagai saprofitik (Ellis, 1971; Boddyand Griffith, 

1989), maupun parasitik lemah (Ou, 1985). Namun 

beberapa spesies dari marga tersebut dapat  

bertindak sebagai mutualistik endofit (Carrol and 

Carrol, 1978).  

Secara umum, ekstrak jamur endofit yang 

berasosiasi dengan tumbuhan-tumbuhan yang 

dikoleksi dari Pulau Enggano memperlihatkan  

aktivitas sebagai antibakteri dan antioksidan pada 

uji skrining dengan KLT bioautografi. Ekstrak 

jamur endofit SM-2 (jamur endofit yang berasosiasi 

dengan batang Smilax macrophylla) menunjukkan 

aktivitas yang menonjol dibanding ekstrak lainnya 

terhadap S. aureus. Hal ini merupakan informasi 

baru karena sejauh ini belum dilaporkan adanya 

studi terhadap jamur endofit dari S. macrophylla. 

Satu studi dilakukan oleh Ramasamy et al., 2010 

yang menguji ekstrak jamur endofit dari tumbuhan 

dengan marga yang sama, S. myosotiflora, sebagai 

antibakteri dan antikanker. Hasilnya menunjukkan 

bahwa ekstrak tersebut tidak aktif sebagai  

antibakteri, tetapi berpotensi sebagai antikanker 

karena aktif dalam melawan sel kanker MCF-7 dan 

HCT116 secara in-vitro. Studi lain terhadap jamur 

endofit yang berasosiasi dengan  S. glabra berhasil 

mengisolasi jamur Guignardia mangiferae A348 

yang memproduksi senyawa monoterpenoid baru 

yaitu guignardiones P-S (Sun et al., 2015).  

Guignardiones Q dan S memiliki aktivitas yang 

lemah dalam menghambat proliferasi sel MCF-7. 

Dua dari tiga ekstrak endofitik tumbuhan D. 

bulbifera dalam studi ini memiliki aktivitas  

antibakteri dan antioksidan. Jamur endofit memiliki 

kemampuan untuk memproduksi senyawa yang 

juga dihasilkan oleh tumbuhan inangnya (Wang 

and Dai, 2011). Tumbuhan D. bulbifera diketahui 

aktif terhadap bakteri Gram negatif E.coli AG100A 

dengan nilai KHM sebesar 16 µg/ml dan juga aktif 

terhadap mikobakteria (Kuete et al., 2012).  

Bafoudiosbulbins C merupakan senyawa aktif yang 

 diisolasi dari ekstrak D. bulbifera dan mempunyai 

KHM sebesar 8 µg/ml terhadap M. tuberculosis 

ATCC dan MTCS2 (Kuete et al., 2012). Aktivitas 

anti-bakteri dari jamur endofit yang beraosiasi 

dengan D. bulbifera belum pernah dilaporkan, akan 

tetapi beberapa jamur endofit telah dilaporkan 

diisolasi dari batang, daun, dan akarnya (Ahmed et 

al., 2012). 

Ekstrak dari jamur endofit akar kuning 

(Fibraurea chloroleuca), FC-1 dan FC-2,  

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap S. 

aureus dan E. coli. Jamur endofit lain dari akar 

kuning, Thievalia polygonoperda, telah dilaporkan 

juga aktif terhadap bakteri Shigella dysentri dan  

Micrococcus luteus (Prihatiningtias et al., 2005). 

Senyawa terpenoid diduga merupakan senyawa 

yang bertanggung jawab pada aktivitas tersebut.  

Berbeda halnya dengan jamur endofit dari 

akar kuning, jamur endofit dari Calophyllum  

soulattri belum dilaporkan baik itu jenisnya  

maupun aktivitas farmakologinya. Satu studi 

melaporkan aktivitas antibakteri ekstrak jamur 

endofit dari marga yang sama yaitu Calophyllum 

inophyllum (Raju and Victoria, 2015). Studi  

tersebut menunjukkan bahwa jamur Colletrichum 

sp. berhasil diisolasi dan ekstraknya aktif terhadap 

bakteri S. aureus dan Bacillus subtilis. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak beberapa jamur endofit yang  

berasosiasi dengan tumbuhan dari Pulau Enggano 

memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan 

dengan tingkat yang berbeda-beda. Beberapa 

ekstrak memiliki aktivitas yang lebih unggul 

dibanding yang lainnya, diantaranya ekstrak jamur 

endofit AK3018-1 dari umbi Dioscorea bulbifera 

dan FC-1 dari ranting Fibraurea chloroleuca yang 

menunjukkan aktivitas antiradikal DPPH yang 

cukup kuat dengan nilai IC50 masing-masing  

sebesar 85 dan 84 μg/ml. Sementara itu, ekstrak SM

-2 dari batang Smilaxmacrophylla menunjukkan 

aktivitas antibakteri paling kuat dengan nilai KHM 

sebesar 64 μg/ml terhadap S. aureus. Sebagian besar 

hasil yang diperoleh merupakan informasi baru dan 

menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang senyawa 

kimia yang dihasilkan dan identifikasi jenis  

jamurnya, terutama untuk ekstrak yang  

memperlihatkan aktivitas lebih kuat dibandingkan 

yang lainnya. 
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